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1. Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata dasar efektif. DalKaimus Besar
Bahasa Indonesia (KKBI), kata efektif berarti memyai efek, pengaruh
atau akibat. Sedangkan kata efektivitas berartiekedsilgunaan atau
ketepatgunaan. Maka efektivitas dapat diartikaressgda besar tingkat
keberhasilan yang dapat diraih atau dicapai datusgara atau usaha
tertentu, sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai.

Menurut Kamus Ensklopedia Indonesia (1989) efetasviadalah
menunjukkan taraf tercapainya suatu tujuan. Suaaha dikatakan
efektif apabila usaha itu telah mencapai tujuariny@ecara ideal taraf
efektivitas dapat dinyatakan dengan ukuran-ukurangypasti. Lebih
ditegaskan lagi oleh Madya Kasihadi bahwa efeldsviadalah keadaan
yang menunjukan sejauh mana apa yang direncanadaat dicapai.
Semakin banyak rencana yang dapat dicapai semdkktifepada
kegiatan tersebut. Saliman dan Sudarsono mengemukdahwa
efektivitas yaitu suatu tahapan untuk mencapaustgtian pembelajaran
yang diharapkan.

Menurut Philip Badcock bahwa efektivitas adalah tsua
kesanggupan untuk mewujudkan suatu tujuan pembatajaSuatu
kegiatan pembelajaran dikatakan efektif bila kegiatersebut dapat
dilaksanakan atau diselesaikan pada waktu yang twga mencapai
tujuan yang diinginkan. Efektivitas menekankan pamabandingan

antara rencana dengan tujuan yang dicapai.

'Efektivitas,dalamHttp://Www.Ascd.Org/Readingroond€slead/9903/1mar99.Html,
diakses Tanggal 7 Oktober 2012.



Efektivitas belajar adalah tingkat pencapaian tujpambelajaran.
Pencapaian pembelajaran tujuan tersebut berupa ngh&tan
pengetahuan dan keterampilan serta pengembanggm raiglalui proses
pembelajaran. Belajar dapat pula dikatakan sebdganunikasi
terencana yang menghasilkan perubahan sikap, kegtdam, dan
pengetahuan dalam berhubungan dengan sasaran hyasysng
berkaitan dengan pola prilaku yang diperlukan indwv untuk
mewujudkan sacara lengkap tugas atau pekerja@mtertalini penting
dimaknai bahwa keberhasilan pembelajaran yang witak guru dan
siswa ditentukan oleh efektivitasnya dalam upayaapaian kompetensi
belajar.

Dengan pemahaman tersebut, maka dapat dikemukad@ek-a
aspek efektivitas belajar sebagai berikut :

a. Peningkatan pengetahuan
Peningkatan keterampilan
Perubahan sikap
Perubahan prilaku

Kemampuan adaptasi

-~ 0o o o T

Peningkatan integrasi

Peningkatan partisipdsi

@

Efektivitas pembelajaran yang dimaksud dalam piggoel ini
adalah apabila hasil belajar siswa meningkat detedilakukan
pembelajaran berbasis penilaigerformance dengan mediachemo-
edutainmerkartu ionik, sehingga menarik partisipasi aktifwssdan

dapatmeningkatkan pengetahuan dan keterampila@a.sisw

2. Belajar dan Pembelajaran
Belajar adalah proses perubahan prilaku berkatyada@ngalaman

dan latihan yang ditandai dengan perubahan tindak&h baik yang

%Efektivitas,dalamHttp://Www.Ascd.Org/Readingroond€lead/9903/1mar99.Html,
diakses Tanggal 7 Oktober 2012.



menyangkut pengetahuan, keterampilan, atau sikdgkaba meliputi
segenap aspek kehidupan. Belajar adalah suatu wabaperbuatan
yang dilakukan secara sungguh-sungguh dan sisematrta
mendayagunakan semua potensi yang dimiliki, baik,fmental, materi,
panca indra, otak, anggota tubuh yang fain.
Berkaitan dengan pengertian belajar, Beberapa padsadidikan
mendefinisikan belajar sebagai berikut:
a. James O Whittake
Dalam bukunya Aunurrahman mengemukakan, belajalalada
proses dimana tingkah laku ditimbulkan atau diutvegtalui latihan
atau pengalaméh.
b. Harold Spears
“Learning is to observe, to read, to imitate, to/ tsomething
themselves, to listening, to follow direction
(Dengan kata lain, bahwa belajar adalah mengamaginbaca,
meniru, mencoba sesuatu, mendengar dan mengikiiti@rtentu)
c. Clifford T. Morgan
Belajar adalahLearning is can be defined as any relatively
permanent change in an organism behavioral repegtthat occurs
as a result ofexperience(Belajar adalah perubahan perilaku yang

bersifat permanen sebagai hasil dari pengalafhan).

3 PurwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 38
* AunurrahmanBelajar dan Pembelajarar(Bandung: Alfabeta, 2009), him.35

®Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori dan Aplikas{Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2010), him. 2-3

®Cliffrod T. Morgan, Introduction to Psychology (New York : Mc Graw Hill
International Book Company, 2001), Him. 219
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d. Charles E Skinner
“Learning is a process of progesif behavor adapiati yang artinya
belajar adalah suatu proses menuju perubahan tinigka sebagai
bentuk adaptasi atau penyesuaian‘diri.
e. Howard L Kingskey mengatakan bahwa
"Learning is the process by which behavior (in threader
sense) is originated or changed through practicéraining. Belajar
adalah proses dimana tingkah laku (dalam arti [desshbulkan atau
diubah melalui praktek atau latih&n
f. Bloom
Belajar adalah suatu kegiatan yang melibatkan iddiv
keseluruhan baik fisik maupun psikis untuk mencagoeitu tujuan.
Bloom mengukur perubahan tingkah laku menjadi tageah:

1) Ranah kognitif fokus pada traansmisi (penyebaran)
pengetahuan dan strategi, yang merupakan pandaoadig
umum mengenai peran sekolah baik di masa lalu mmaofasa
kini. Dalam ranah ini terdapat enam jenjang prosedikir
yaitu mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis
mengevaluasi, dan menciptakan.

2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap atau tingls, |
perasaan, dan nilai barangkali merupakan hal yasgg
menyeluruh dicantumkan secara implisit dalam kuaku
Afektif meliputi empat aspek yakni menerima, memsp
menghargai, dan mengatur.

3) Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar

keterampilan dan kemampuan bertindak.

"Charles E SkinneEssential Of Educational PsychologNew York : Englewood Cliff,
1958), him. 219
8 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta : Rineka Cipta, 2008), him.13

° David A. Jacobseryiethods For TeachingTerj Achmad Fawaid dan Khoirul Anam,
(New Jersy, USA: Pearson Education, 2009), him990-
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Pembelajaran merupakan suatu usaha sadar gunametakantu
siswa agar dapat belajar sesuai dengan kebutuhemurit teori Piagent
pembelajaran diartikan sebagai kegiatan untuk ngseary, memelihara
dan meningkatkan terjadinya proses berfikir. Keapapembelajaran
tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar. Dalpembelajaran
terdapat perlakuan terhadap kemampuan siswa ungl@jab dan

kemampuan ini akan terwujud dengan adanya bimbingan

. Faktor- Faktor Yang Mempengar uhi Belajar
Proses pembelajaran akan efektif bila seluruh kerapoyang
berpengaruh saling mendukung dalam rangka mencdpgian
pembelajaran. Pada proses pembelajaran mutlak luiper adanya
komunikasi baik guru dengan siswa maupun siswaatesgwa lainnya.
Komunikasi atau interaksi yang terjalin secara lkkidan terbuka
sangatmenunjang keberhasilan proses pembelajarasesP dan hasil
belajar pada garis besarnya dipengaruhi oleh ddarfgaitu faktor yang
berasal dari individu yang belajar (faktor intejnalan faktor yang
berasal dari lingkungan (faktor eksternal).
a. Faktor Internal
1) Kondisi Fisiologi
Kondisi fiosiologi umumnya sangat berpengaruh teapa
belajar seseorang. Orang yang dalam keadaan segaaninya
akan berbeda belajarnya dari orang yang dalam kealkddah,
dengan demikian bahwa keadaan segar jasmani alaim le
mudah proses belajarnya.
2) Kondisi psikologi
a) Kecerdasan

Kecerdasan besar perannya dalam keberhasilan

seseorang dalam mempelajari sesuatu atau mengikuti

program pendidikan. Orang yang cerdas akan lebilatce

menguasai pelajaran dibandingkan dengan orang yang
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kurang cerdas, meskipun fasilitas yang digunakatukun
belajar itu sama.
b) Bakat
Bakat adalah potensi atau kemampuan yang diberi
kesempatan untuk dikembangkan melalui belajar. jika
bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan
bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik.
c) Minat
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar bila bahan
pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan nsisata,
maka siswa tidak akan belajar dengan sebaik-bajknya
karena tidak ada daya tarik baginya.
d) Motivasi
Motivasi merupakan dorongan yang mendasari dan
mempengaruhi seseorang untuk mencapai tujuan yang
diinginkan. Motivasi belajar yang besar dan tinggipat
memperbesar kegiatan atau usaha seseorang untuk
mencapai keberhasilan.
e) Emosi
Sesuai dengan proses belajar dalam perkembangan
kehidupan seseorang maka terbentuklah suatu tipe at
keadaan tertentu, antara lain seseorang menjadi
emosional?
b. Faktor Eksternal
1) Faktor Lingkungan
a) Lingkungan alami
Kondisi alam juga dapat berpengaruh terhadap

proses dan hasil belajar. Udara yang segar akan

1 Tim Pengembangan MKDK IKIP, (Semarang : Pressp},98m. 149
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memberikan kondisi lingkungan yang baik untuk talaj
dari pada udara yang panas.
b) Sosial
Lingkungan sosial juga berpengaruh terhadap
proses dan hasil belajar. Hubungan antara anakadeng
orang tua yang harmonis, penuh perhatian, kasingsay
memungkinkan anak belajar dengan baik karena disgmp
memberikan dorongan untuk belajar orang tua juga
membantu menciptakan situasi belajar yang baik.
c. Faktor Instrumen
a) Kurikulum
Kurikulum yang baik, jelas dan mantaptidakberubah
memungkinkan para siswa untuk dapat belajar lebik foula.
b) Program
Program yang jelas tujuan, sasaran, waktu, kegigtan
dapat dilaksanakan dengan mudah akan membantu d&am
proses belajar.
c) Sarana dan Fasilitas
Saranadan fasilitas dapat mempengaruhi keberhakilam
belajar, ventilasi yang memungkinkan pergantiarradgmpat
duduk yang memadai dan ruang yang bersih.Alat-alat
pembelajaran lengkap, perpustakaan yang memungkinka
mendukung keberhasilan dalam belajar.
d) Guru/ Tenaga Pengajar
Kelengkapan dari jumlah tenaga pengajar, dan lasatlari
guru tersebut akan mempengaruhi pula keberhasiiswas
dalam belajar. Disamping itu, cara guru mengajaanak

mempengaruhi proses dan hasil bel&jar.

Ysyaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajay him. 180-185
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4. Hasil Belagjar

Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh dari jaelgang berupa
perubahan tingkah laku yang relatif tetap. Menitigka hasil belajar
siswa merupakan suatu bentuk tindakan yang tidaldamuuntuk
dilakukan siswa dengan berbagai macam perbedaakt&estik satu
dengan yang lainnya. Peningkatan ini diharapkan poammembantu
siswa dalam mempelajari ilmu kimia secara luasktilanya secara
teoristik di sekolah. Hasil belajar adalah perulbay@ng mengakibatkan
manusia berubah dalam sikap dan tingkah laktfAspek perubahan itu
mengacu pada taksonomi tujuan pengajaran yang Ogegkan oleh
Bloom, Simpson dan Harrow mencakup aspek kogratigktif, dan
psikomotorik.

Hasil belajar memiliki peran penting dalam proseslajar
mengajar. Penilaian di dalam hasil belajar dapanbegikan informasi
kepada guru mengenai kemajuan siswa dalam upayaapantujuan
proses belajar mengajar sampai sejauh mana kemijuapengetahuan
yang telah mereka kuasai. Allah berfirman dalam uXlign surat
Arra’du: 11

agatilla 15500 a5 Y @ )
Artinya :
“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatum ka

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada mereka
sendiri”(Qs. Ar-Ra’du : 11}3

5. Evaluasi Pembelajaran
Evaluasi pada dasarnya adalah pengukuran periliakea suntuk

mengungkapkan perbedaan induvidu maupun kelompeakil ldvaluasi

2 pyrwantoEvaluasi Hasil Belajarhim.45

13 Departemen AgamaAlqur'an dan TerjemahnydBandung: Diponegoro, 2006), him.
199.
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digunakan terutama untuk keperluan seleksi siswanbihgan
pendidikan, perbandingan efektivitas antara dua kthaih program atau
metode pendidikan. Objek evaluasi dititikberatkaada hasil belajar
terutama dalam aspek kognitif dan khususnya yapgtddiukur dengan
alat evaluasi yang objektif dan dapat dibakukamislelata yang
dikumpulkan dalam evaluasi adalah data objektifskisnya skor hasil
tes. Dalam kegiatan evaluasi, cenderung ditempraiaaa berikut :

a. Menempatkan kedudukan setiap siswa dalam kelompokmsialui
pengembangan norma kelompok dalam evaluasi hdajhbe

b. Membandingkan hasil belajar antara dua atau leblbnkpok yang
menggunakan media pengajaran yang berbeda melahilisia
secara kuantitatif.

c. Teknik evaluasi yang digunakan terutama tes yasgsdin dalam
bentuk objektif, yang terus dikembangkan untuk nhaisgkan alat
evaluasi yang reliabel dan vafiti.

Evaluasipembelajaran merupakan suatu proses medkag
memperoleh, dan menyediakan informasi yang sarngatldkan untuk
membuat alternatif keputusan. Dalam hubungannyagaterkegiatan
pengajaran, Norman E. Gronlund merumuskan pengentigaluasi
pengajaran sebagai berikut:

“ Evaluation a systematic process of determining dkint to which

instructional objective are achieved by pupiléEvaluasi adalah suatu

proses yang sistematis untuk menentukan atau menkmputusan

sampai sejauh mana tujuan-tujuan pengajaran tigapal oleh siswaj

6. Pembelajaran Berbasis Penilaian Performance
Penilaian merupakan suatu proses yang dilakukanalmnel

perencanaan, pengumpulan informasi, pelaporan, panggunaan

“RusmanManajemen Kurikulum(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), him. 114

®purwanto, Prinsip dan Teknik Evaluasi PengajaratBandung: RemajaRosdaKarya,
2009), him. 3
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informasi tentang hasil belajar siswa. Penilamerformance/ kinerja

merupakan salah satu bentuk penilaian kelas. Pamikelas merupakan

suatu proses yang dilakukan melalui langkah-langka&nencanaan,
penyusunan alat penilaian, pengumpulan informasialoiesejumlah
bukti yang menunjukan pencapaian hasil belajarasisw

Performance assessmefypenilaian performancg adalah suatu
penilaian yang meminta peserta tesuntuk mendenasilsdin dan
mengaplikasikan pengetahuan kedalam berbagai m&oateks sesuai
dengan yang diinginkan.Penilaiaperformance biasanya digunakan
untuk menilai kualitas hasil kerja siswa dalam nedegaikan suatu
tugas.

Penilaian kinerja dilakukan untuk menilai tugas gatilakukan
oleh siswa, sehingga guru dapat memiliki infornyasig lengkap tentang
siswa, tugas itu disebut tugas kinerja. Penilaiamera harus harus
mencakup hasil akhir dan proses untuk mencapdiihadbengan hanya
melihat hasil akhir seperti laporan atau karya almi guru tidak
mendapatkan gambaran seberapa banyak ide aslbgaagal dari siswa
yang dinilai.

Adapun beberapa keuntungan menggunakan penpaidormance
sebagai berikut :

1. Penilaian performance menunjukan sebagaimana  siswa
menggunakan pengetahuan untuk melakukan kegiatan
menghasilkan sesuatu dalam kehidupan sehari-hari

2. Prosedur/ instrumen penilaiaperformance sekali dibuat dapat
digunakan berkali-kali dibeberapa kelas.

3. Instrumen penilaianperformance dapat berfungsi untuk tujuan
diagnosis

4. Dengan instrumen yang sama, guru dapat membuatik graf

perkembangaperformancesiswa dari waktu kewaktu
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5. Penilaian performance memungkinkan siswa mengevaluasi diri
mereka sendiri. Siswa dapat memperoleh pemahanmante apa
yang mereka ketahui dan apa yang dapat merekadakuk

6. Karena dalam penilaigmerformancetidak ada jawaban yang benar
dan salah seperti halnya pada peper-pencil maka penilaian ini
dapat menghilangkan rasa takut siswa dalam betgjhkan dapat
menghilangkan rasa bosan dalam belajar.

7. Penilaian performance bukanlah akhir, tetapi merupakan bagian
integral dari proses pembelajaran dan membantu njkedan
pelajaran.

8. Penilaian performancemembuat pelajaran sekolah menjadi lebih
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Paatassava belajar
memecahkan masalah dan menjadi yakin akan kemampasgka
dalam berpikir logis dan mengkomunikasikan pemikiraereka
dengan jelas.

Penilaian berdasarkan hasil pengamatan penilaadegh aktivitas
siswa sebagaimana yang terjadi.Biasanya digunakank umenilai
kemampuan siswa dalam hal misalnya berpidato, siskpemecahan
masalah, dan partisipasi siswa dalam berdiskusi.

Langkah — langkah :

a. ldentifikasi semua langkah penting.

b. Tuliskan kemampuan-kemampuan khusus.

c. Kemampuan yang akan dinilai dapat teramati.

d. Urutkan kemampuan yang akan dinilai.

e. Sediakan kriteria.

Dalam penilaiarperformanceterdapat dua komponen yaitu tugas
performancedan perangkat kriteria penskoran yang biasa diseitwik.
Tugas penskoran merupakanaktivitas yang menghendskiva
menampilkan prestasinya dari sebuah target penalbafaj

Untuk mengamati unjuk kerja/kinerja siswa dapat ggemakan

alat atau instrumen sebagai berikut :
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1. Daftar Cek Check - List
Penilaian unjuk kerja dapat dilakukan dengan mengkan
daftar cek lfaik-tidak baik.Dengan menggunakan daftar cek, siswa
pendapat nilai bila kriteria penguasaan kompetésdentu dapat
diamati oleh penilai.Jika tidak dapat diamati, siswidak
memperoleh nilai. Kelemahan cara ini adalah penianya
mempunyai dua pilihan mutlak, misalkabefar-salah, diamati-
tidak diamati, baik-tidak bajk Dengan demikian tidak terdapat nilai
tengah, namun daftar cek lebih praktis digunakangamati subjek
dalam jumlah besar.
2. Skala PenilaianRating Scalg
Penilaian unjuk kerja yang digunakan skala pemilaia
memungkinkan penilai memberi nilai tengah terhagepguasaan
kompetensi tertentu, karena pemberian nilai seéarainum di
mana pilihan kategori nilai lebih dari dua. Skaénitaian terentang
dari tidak sempurna menjadi sempurna.Misalnya : 1tidak
kompeten, 2 = cukup kompeten, 3 = kompeten, dan gangat
kompeten. Untuk memperkecil faktor subjektivitasrlp dilakukan
penilaian oleh lebih dari satu orang, agar hasiilp@n lebih

akurat'®

7. Media Chemo-Edutainment (CET)

Media adalah perantara atau pengantar pesan dagiripe ke
penerima pesan.Media pembelajaran adalah alat gapgt digunakan
untuk membantu mengkomunikasikan pesan yang benmaderi
pelajarart’

Media Chemo—Edutainment(CET) adalah  suatu  media

pembelajaran yang inovatif dan menyenangkhemo-Edutainment

®*penilaianPerformance dalam Http:/brata-edu.blogspot.com/2009/12/lpéami-hasil-
belajar-berbasis-performance.html, diakses Tangdédpember 2012

Y Azhar ArsyadMedia Pembelajaranhim. 6
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adalah sebuah konsep pembelajaran kimia yamgnike yang salah
satunya dapat diwujudkan melalui media pembelajZr Media
pembelajaran dapat disusun dengan kom$emo-Edutainmennelalui
perencanaan, desain, dan pemilihan materi yangaisedan dikemas
dengan skenario belajar yang menatedia chemo-edutainmeryang
dapat dipergunakan dalam pembelajaran kimia afdgaragambar visual,
compack disk(CD) tentang pembuatan produk, komik bergambar,
permainan kartu atau bahkan kunjungan langsungbkiégaabrik yang
dapat dijadikan sasaran dalam pembelagramo-edutainmenSemua
media yang inovatif dan menyenangkan merupakan ameCkT,
contohnya adalah papan hooks, moly mood, buku SEK8, permainan
kartu, pembelajaran berbantu computer, game daagaetya. Dalam
penelitian ini media pembelajar@hemo — Edutainmegting digunakan

adalah permainan kartu ionik materi ikatan kimia.

8. Kartu lonik Sebagai M edia Pembelajaran Kimia

Berdasarkan istilah Ikatan pada konsep ikatan kinmiah, Peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan teknitalagi kartu ion
kimia untuk konsep ikatan kimia. Kartu ion merupakigartu yang
bertuliskan jenis kation maupun anion, keduanyaassama mempunyai
bagian yang terpisah menjadi dua pada setiap gakdréinya yang
terikat dalam satu kartu. Pada kartuionik kimiapnaiatom/ ion-ion
penyusun suatu senyawa kimia dibuat terpisah tagilmterikat dalam 1
kartu, sehingga mudah untuk menghapal dan memagamidasil
analisa Peneliti pembuatan kartu ionik sangatlaes®ana. Ukuran kartu
ionik adalah 3x7 cm dan jumlah seluruhnya 15 kgenog mempunyai

ciri khas berwarnauntuk sampul maupun gambarnya.

8supartonoMedia Pembelajaran Kreatif&MenarjKJakarta : Erlangga, 2006), him. 12

*ChemoEdutainmeptalamHittp://Isjd.Pdii.Lipi.Go.ld/Admin/Jurnal/428993.Pdf/Jurna
I Inovasi Pendidikan Kimia, Vol . 4, No.1, 2010akises Tanggal 23Agustus 2012,
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a. Mekanisme Modifikasi Kartu lonik

Modifikasi permainan kartu ion ini terletak padartkaion itu
sendiri.Pada permainan kartu ion ini kartu tetapadi menjadi 2
bagian seperti halnya kartu pada umumnya.Namun gada ion
ikatan kimia ini tidak terdapat bulatan-bulatanusgiph tertentu
melainkan tertulis berbagai jenis ikatan kimia dalbaentuk kation
maupun anion.Seperti halnya permainan Kkartu pentaanus
memasangkan kartu yang bersesuaian.Dalam permkamanionic
ini pemain harus memasangkan kartu yang tepatdageat terbentuk
ikatan kimia.

Dalam pembelajaran menggunakan media kartu soahtdap
dimodifikasi sesuai keperluan, modifikasi ini dildldan agar siswa
tidak bosan dalam proses belajar. Modifikasi yariakdkan
misalnya kartu soal yang dilengkapi dengan bentukatan
kimia.Gambar 2.1berikut contoh kartu ionik kimiangamembentuk

ikatan kimia.

BalOH)z KINO3

Ba’t  NO;

Kation Barit Aron nitrat
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Gambar2.1Contoh kartu ionik ikatan kimia
Membuat pengganti gambar kartu ionik dengan senyamé
umum. Kemudiansenyawa tersebut di ionisasi/ dikeaiasebagai
berikut :

a. NaCl — Na' + CI dengai (kation) dar (anion)
Penulisan pada kartu yaitu kation natrium dan akiorida.

b. Ba(OH) — Ba?+20H dengar (kation) darr (anion)
Penulisan padakartu yaitu kation barium dan aniorida.

ZOKartqun,daIamHttp://kimiasmansaklampok.bIogspohtZOOS/OQ/Peningkatan-
Kemampuan-Memahami-Konsep.html, diakses Tanggalpth 2012.
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b. Tahap - Tahap Permainan Kartu lonik

Berikut langkah — langkah permainan Kartu lonik aggh
berikut:

Perangkat dalam permainan kartu ini terdiri dantu&artu ion

ikatan kimia, yang masing-masing kartu terbagi meén? bagian.:

a. Permainan dilakukan minimal oleh 2 orang dan ma#kib
orang.

b. Pemain menentukan siapa pemain yang berhak metatd&bih
dahulu berdasarkan suit.

c. Pemain pertama berhak melempar sembarang kartujdiam
pemain kedua melempar kartu yang sesuai agar tetbisatan
kimia jika dipasangkan dengan kartu sebelumnya.

d. Jika pemain ke dua tidak bisa melempar kartu parkaitiga
dapat melanjutkan permainan.

e. Jika dalam melempar kartu itu betul, maka siswagyan
bersangkutan mendapat poin 5. Tetapi apabila sygng tidak

bisa menjawab mendapat poin 2, lemparan atau jawghag

salah mendapat poin 1. Dan jika ada teman lainyang

membenarkan (koreksi), maka yang bersangkutan rpatican

poin 3.

f. Siswa yang memperoleh nilai paling banyak merupakan

pemenang.

Berikut  kegiatan pembelajaran berbasis penilaian

performancedengan mediahemo-edutainmeritartu ion sebagai
berikut:

a. Dalam tahap motivasi guru mengkomunikasikan tujuan

pembelajaran dan hasil pembelajaran yang diharasikeam

dicapai oleh siswa

b. Dalam tahap penyampaian informasi guru menyampaikan

informasi tentang pembelajaran berbasis penilp@fiormance

dengan media kartu domino dan pengelompokan siswa
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c. Dalam kelompok eksperimen siswa dibagi menjadil6rkpok
yang masing-masing kelompok terdiri dari 7 siswa

d. Tiap-tiap kelompok diberi tugagerformanceyang dikerjakan
secara bersamaan

e. Setelah seluruh kelompok menyelesaikan tugedormance
kemudian diadakan diskusi yang membahas tpga®rmance
tersebut. Siswa yang berani mengangkat tangan umémfawab
kartu akan mendapat skor dan merupakan pemenang.

Secara ringkas gambaran penelitian yang dilakukiah seperti pada

Gambar 2.2 berikut :

Kelas eksperimen

v

Kelas kontrol

Tes awal (pre test)

A

A 4

Tes awal (pre test)

Pembelajaran berbasis
penilaian performance

A 4

A 4

Pembelajaran dengan
konvesional

Pendalaman materi dengan
menggunakan media chemo-
edutainment kartu ionik

v

v

Pendalaman materi dengan
menggunakan lembar kerja
siswa

Kegiatan berkelompok terdiri
dari 7 siswa

I

v

Kegiatan dilakukan secara
mandiri

Tes akhir (post test)

'

v

Tes akhir (post test)

Hasil belajar (kognitif)

v

Hasil belajar (kognitif)

Di lihat kesesuaiannya
dengan hipotesis

Gambar 2.2 Kerangka berfikir
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9. Materi lkatan Kimia
a. Definisi Ikatan Kimia

Ikatan kimia adalah ikatan yang terjadi antar atdeu antar molekul
dengan cara sebagai berikut:
1) Atom yang 1 melepaskan elektron, sedangkan atong yaim

menerima elektron (serah terima elektron)

2) Penggunaan bersama pasangan elektron yang beasisalaking-
masing atom yang berikatan

3) Penggunaan bersama pasangan elektron yang besasahlhh 1
atom yang berikatan

Berdasarkan perubahan konfigurasi elektron yagadi
pada pembentukan ikatan, maka ikatan kimia dibedakenjadi 4
yaitu : ikatan ion, ikatan kovalen, ikatan koval&oordinat /
koordinasi / dativ dan ikatan logam
b. lkatan lon ( Elektrovalen)

1) Jikaatom unsur yang memililenergi ionisasi kecil/rendakerjadi
melepaskan elektron valensinya (membentuk katicar) dtom
unsur lain yang mempunyaifinitas elektron besar/tinggi
menangkap/menerima elektron tersebut (membentwkini

2) Kedua ion tersebut kemudian saling berikatan dengapa
elektrostatigsesuai hukum Coulomb).

3) Unsur yang cenderung melepaskan elektron adalatr uogam
sedangkan unsur yang cenderung menerima elektalaradnsur

non logam. Adapun Gambar 2.3 pembentukan ikatan ion

Melepaskan 1 elektron

11Na » 1Na' + e
(2 8(1) (2 8)
ME‘|E[JE$|€3I1 2 alekiron
xwCa > Cat + 2e
(2 8 8(2) (288)

Gambar 2.3 Pembentukan kation'Nan C4"

24



C.

Adapun Gambar 2.4 berikut Pembentukan ion negatif

Menerima 2 elektron

30 + Ze ..-302'

(286) (2 8)

Manerima 1 elekiron 5

2C1 + @& » 17Cl
(287) (288 )n

Gambar 2.4 Pembentukan aniofi @an Ci

Ikatan Kovalen
Adalah ikatan yang terjadi karena pemakaian pasamdgktron

secara bersama oleh 2 atom yang berikatan.

1) lkatan kovalen terjadi akibat ketidakmampuan sdladtom yang
akan berikatan untuk melepaskan elektron (terjadapatom-atom
non logam).

2) lkatan kovalen terbentuk dari atom-atom unsur yamgmiliki
afinitas elektron tinggi serta beda keelektrondégatiya lebih kecil
dibandingkan ikatan ion.

3) Atom non logam cenderung untuk menerima elektrtingga jika
tiap-tiap atom non logam berikatan maka ikatan y&rgentuk
dapat dilakukan dengan cara mempersekutukan etekiaodan
akhirnya terbentuk pasangan elektron yang dipaaars bersama.

4) Pembentukan ikatan kovalen dengan cara pemakaissarha
pasangan elektron tersebut harus sesuai denganigu@s
elektron pada unsur gas mulia yaitu 8 elektron kécHe
berjumlah 2 elektron). Berikut Gambar 2.5Molekuldroigen

H,contoh pembentukan ikatan kovafén.

*’Pembentukan Ikatan lon, dalam Hitp://wonderpicsdpress.com/ipa-2/partikel-materi-
2/ion.html, diakses tanggal 20 nopember 2102

“pembentukan lkatan Kovalen, dalam Http://www.che-tny.org/materi-kimia/kimia-
smk/kelasX/ikatan kovalen.html, diakses TanggaNaPpember 2012
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HiH Pasangan

elektron
Atom-atom hidrogen Maolekul hidrogen  bersama

Gambar 2.5Pembentukan ikatan kovalen atom-atmrogen
d. lkatan Kovalen Koordinasi /Semipolar.

Adalah ikatan yang terbentuk dengan cara penggunaan
bersama pasangan elektron yang berasal dari salatorfyang
berikatan [Pasangan Elektron Bebas] (PEB), sedangkam yang
lain hanya menerima pasangan elektron yang digmaka
bersama.Pasangan elektron ikatan (PEI) yang mdmyatikatan
ddigambarkan dengan tanda anak panah kecil yahgyaalari atom
donor menuju akseptor pasangan elektron. Berikutmliza

2.6%Contoh 1 Terbentuknya senya®® —NH,

-

F - -
: H ST
- o o* e O o
*+F«0oB + NOH —> :F.o0Bs:NOH
- o -« O - = .0 ™
0
W ot H « \H
- F - - F'
Ikatan kovalen koordinasi
Rumus Lewis
E H
F B - N H
F III'\ H

L

Ikatan kovalen koordinasi

Gambar 2.6 lkatan Kovalen Koordinasi pada senygfya NH,

B|katan Kovalen Koordinasi, dalam Http:/kimia-asyilogspot.com/2009/08/ikatan-
kovalen-koordinasi.html, diakses Tanggal 20 Noven2fd 2
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Contoh 2: Gambar 2.7 berikut Terbentuknya senyaida N

. H o
- - = Ikatan kovalen
HENIH +[H] —e HINZH toordinasi
- -
H H
H

« |katan Kowlen
-

t
- -+ - rili
H rlu I [ ] l koordinas|
H

Gambar2.7Senyawa Kovalen Koordinasi pada senijxiyi

Contoh 3: Gambar 2.8 berikut Terbentuknnya seny@wn@n

00 *k 00 00 ** 00
80 + :0: + 08 ——> 808: 0= 08
00 00 00

Gambar 2.8 Senyawa Kovalen Koordinasi pada seayaan
e. lkatan Logam
Adalah ikatan yang terbentuk akibat adanya gayik-taenarik
yang terjadi antara muatan positif dari ion-iondogdengan muatan
negatif dari elektron-elektron yang bebas bergerak.

1) Atom-atom logam dapat diibaratkan seperti bola pimg yang
terjejal rapat 1 sama lain.

2) Atom logam mempunyai sedikit elektron valensi, sghga sangat
mudah untuk dilepaskan dan membentuk ion positif.

3) Maka dari itu kulit terluar atom logam relatif loyay (terdapat
banyak tempat kosong) sehingga elektron dapat rtapi dari 1
atom ke atom lain.

4) Mobilitas elektron dalam logam sedemikian bebashingga
elektron valensi logam mengalami delokalisasi yauatu keadaan
dimanaelektron valenstersebut tidak tetap posisinya pada 1 atom,

tetapisenantiasa berpindah-pindatari 1 atom ke atom lain.
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5) Elektron-elektron valensi tersebut berbaur membeatuan elektron yang
menyelimuti ion-ion positif logam.Struktur logam pseti Gambar 2.9

dibawah, dapat menjelaskan sifat-sifat khas logfam.

ion positif

awan elektron

Gambar 2.9Sifat khas logam
B. TINJAUAN PUSTAKA
Pada dasarnya kajian penelitian mengacu terhadaglifen yang telah
ada, mengenai kelebihan dan kekurangan sekaligusagae bahan
perbandingan terhadap kajian yang terdahulu. Beriku ada beberapa
penelitian yang sudah teruji keabsahannya dianjarareliputi:

1. Penelitian oleh Sri Mursiti dengan judul “Efektas#t Penggunaan Ular
Tangga Redoks Sebagai Med@hemo-EdutainmenBervisi SETS
Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa SMA” dijelaskdahwa pada
pembelajaran menggunakan ular tangga dengan metiamo-
edutainmenefektif meningkatkan hasil belajar siswa dengacatgainya
ketuntasan belajar mencapai 95,%%.

2. Penelitian oleh Siti Khomsatun dengan judul “ Pemgmn Media
Pembelajaran Kartu Domino pada Materi Pokok Biland2ecahan
dengan Menggunakan Model Pembelajar&ealistic Mathematic
Educatiori. Dijelaskan bahwa pada penggunaan media pembataja

kartu domino efektif meningkatkan hasil belajangis Dari hasil analisis

#sifat Khas Logam dalam, Http://Www.Nolly.Co.Nr, E&es tanggal 20 Maret 2012.
%sri Mursiti, “Efektivitas Penggunaan UlarTtangga Redoks sebagadliM Chemo-

Edutainment Bervisi SET”,dalam Http://Jurnal.Unnes.Ac.ld/Index.Php/Ipk/KeiiVView/128,
Diakses tanggal 8 maret 2012.
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akhir yang diperoleh iuung> t tabel dimana thiung= 4,7247 dan tape= 1,
9908. Selain itu dapat dilihat dari nilai rata-r&tas eksperimen lebih
tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol. Kelasspkrimen mempunyai
nilai rata-rata 77,75.sedangkan kelas kontrol 6498
3. Penelitian oleh Arif Rahman, dengan judul “Efektd MediaChemo-
Edutainmentkartu ion Kimia dalam MeningkatkanHasil Belajar Kan
SMA” dijelaskan bahwa penggunaan MediiemeEdutainmeriartu
lon Kimiaefektif dalam meningkatkan hasil belajsswsan SMA dengan
ketercapaian ketuntasan belajar mencapai 81,04-86,7
Dalam penelitian skripsi ini terfokus pada hasilafsiswayang
didalamnya ada materi ikatan kimia yaitu pembetajherbasis penilaian
performancdengan media chemo-edutainmekdrtu ionik  dalam
meningkatkan hasil belajar kimiasiswa kelas X di NMMA Demak Tahun
Pelajaran 2012/2013.

C. HIPOTESIS
Hipotesis merupakan jawaban yang paling mungkineridian dan
memiliki tingkat kebenaran lebih tinggi dari padairo.”® Berdasarkan kajian
teoritik dan penelitian yang relevan, maka hipatedalam penelitian ini
adalah pembelajaran berbasis penilgi@nformancedengan mediahemo-
edutainmeritartu ionikefektif dalam meningkatkan hasil beld@mia siswa
kelas X pada materi pokok ikatan kimia di MANU Dédatahun pelajaran

2012/2013,

**siti Khomsatun,Penggunaan Media Pembelajaran Kartu Domino pada evat
Bilangan Pecahan Menggunakan Model PembelajaranifieaMathematic Education”dalam
jurnal http://www.infodiknas.com/, diakses Tang@allovember 2012.

2T rif Rahman, EfektivitasMediaChemo-EdutaimentKartu lon Kimia afmal
Meningkatkan Hasil Belajar Kimia SMA  dalam jurnal penelitian
Http://Isjd.Pdii.Lipi.Go.ld/Admin/Jurnal/42099893iFJurnal Inovasi Pendidikan Kimia/Unnes,
Vol.4,No.1,2010 diakses Tanggal 20 Desember 2012.

28 pynaji SetyosariMetode Penelitian Pendidikan dan Pengembangaakarta: Prenada
Media, 2010), him.94

29



